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This research examines the portrayal of self-requlation in early
childhood education teachers during their teaching activities.
According to Brown (2000), self-requlation is the capacity to plan
and control actions flexibly in accordance with established
expectations (Pichardo et al., 2014). Participants in this study were
active PAUD teachers registered in PAUD educational units,
comprising a total of 200 respondents. Data analysis utilized a
descriptive quantitative method, employing the self-regulation
questionnaire  (SRQ) developed by Brown, Miller, and
Lawendowski (1999). The results of this research indicate that
PAUD teachers demonstrate self-regulation with a fairly good
average score of 3.86, categorized as moderate by 135 participants,
low by 35 participants, and high by 30 individuals.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Koresponden Penelitian ini melihat gambaran self-regulation pada guru
PAUD dalam mengajar. Menurut Brown (2000), Self-

LT W T regulation adalah kapasitas untuk merencanakan dan
theresiamargaretha02@gmai mengendalikan tindakan secara fleksibel sesuai dengan
Leom harapan yang telah ditetapkan (Pichardo et al., 2014).
Partisipan dari penelitian ini adalah Guru PAUD yang
tercatat aktif mengajar di satuan pendidikan PAUD yang
terdiri atas 200 Responden. Analisis data menggunakan
Kata kunci: metode kuantitatif deskriptif. Alat ukur yang digunakan
self-regulation, guru adalah the self-regulation questionnaire (SRQ) yang
pendidikan anak usia dini, dikembangkan Brown, Miller, dan Lawendowski (1999).
mengajar Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa guru PAUD
memperlihatkan self-regulation dengan nilai rata - rata
yang cukup baik, yaitu 3.86 dengan kategorisasi yang
tergolong sedang sebanyak 135 partisipan, rendah 35
Website: partisipan dan tinggi sejumlah 30 orang.
httpsy/idm.or.id/]SER/index.
php/JSER
Hal: 619 - 633
Copyright © 2023 JSER. All rights reserved.
PENDAHULUAN

Guru merupakan pelaksana kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan pencapaian
dalam mengajar memiliki peran penting dalam menentukan pencapaian pendidikan
secara keseluruhan (Buchari, 2018). Seorang guru PAUD yang profesional adalah
seorang yang memiliki kompetensi dalam bidangnya (Syafril et al., 2020). Peran guru
PAUD adalah membantu mengembangkan perilaku, watak, dan karakter anak
(Maryatun, 2016). Tugas seorang guru salah satunya adalah membantu murid dalam
meningkatkan kemampuan dan akademis anak. Guru merupakan salah satu faktor
pengaruh besar dalam mengajar, untuk berkompeten dalam meningkatkan kualitas
pendidikan (Buchari, 2018). Guru harus menerapkan banyak strategi-strategi dalam
meningkatkan tujuan pengajaran (Mohammad & Yasmeen, 2019).

Dilansir dari kompas.com (2023), terdapat seorang guru PAUD yang diduga
menganiaya anak muridnya sampai sendi bahu geser dan tulang selangka bahu
patah. Kasus yang terjadi di Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan itu membuat anak
mengalami trauma sampai takut untuk mendengarkan lagu-lagu yang biasa diputar
di sekolah. Berdasarkan berita yang dilansir oleh Tribun Banten.com (2023), saat
menunggu jemputan anak E menyandarkan badannya ke bahu sang guru, dan guru
bertanya siapa yang bersandar pada dirinya. Lalu guru tersebut langsung menarik
tangan kirianak E hingga terbanting ke lantai. self-regulation merupakankemampuan
untuk memiliki pengendalian pada diri sendiri (Prasad, 2010; dalam Ekawanti &
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Mulyana, 2016). Maka dari itu, dilihat dari kasus diatas, peneliti tertarik untuk
melihat gambaran self-regulation guru PAUD dalam mengajar.

Self-requlation adalah kemampuan untuk dengan fleksibel mengatur perhatian dan
perilaku dalam menanggapi tuntutan yang muncul didalam diri maupun
lingkungan, hal ini dapat menjadi faktor krusial dalam pengembangan adaptabilitas
(Heylen et al., 2019). Menurut Pardede et al (2017), Dengan self-regulation, individu
dapat mengendalikan perhatian dan perilaku dalam menangani anak agar
mengalami perkembangan adaptif. Self-requlation merupakan proses penggerak yang
secara sadar dapat dikendalikan dengan kognitif, afektif, dan konatif (Pardede et al,
2017). Albert Bandura merupakan tokoh pertama yang mengemukakan teori self-
regulation dengan teori Sosial Kognitifnya(Bandura, 1991). Menurut Bandura (1991),
kepribadian seseorang terbentuk dari perilaku, pikiran, dan lingkungan. Saat terjadi
self-regulation, seseorang akan menghasilkan perilaku yang berpengaruh pada
perubahan lingkungan.

Guru PAUD yang dapat menjaga lingkungan belajar yang baik akan menjaga agar
anak tetap bersemangat belajar dan rasa kehilangan di sekolah (Rachman, 2020).
Penting bagi guru dalam menata kelas dan menjaga lingkungan belajar yang
kondusif. Hal ini didukung oleh penelitian milik Akyar & Tuncer (2022), yang
meneliti mengenai hubungan antara self-regulation dan classroom management guru
dan murid di kalangan anak usia dini. Guru yang efektif adalah mereka yang
mencapai proses self-requlation saat mengajar dengan menstimulasi pikiran mereka
dalam mengambil tindakan yang mengarah pada pencapaian dan profesionalitas
mereka (Mohammad & Yasmeen, 2019). Kapasitas self-regulation guru bersifat
dinamis dan terus berkembang (Chen & Jang, 2019). Proses self-regulation pada guru
dapat dikendalikan sendiri dengan mengarahkan dan menerapkan metakognisi,
motivasi, dan strategi guna pengajaran yang efisien (Sdez-Delgado et al., 2022).

Guru memiliki rasa tanggungjawab yang besar dalam mengajar, mereka melatih
kemampuan metakognitif dalam praktik pedagogik (Chen & Jang, 2018). Guru mulai
melatih menggunakan metode efektif seperti self-regulation saat terjadi stress psiko-
emosional yang tinggi dalammengajar (N. Voloshina etal., 2019). Guru mulai melatih
menggunakan metode efektif seperti self-regulation saat terjadistress psiko-emosional
yang tinggi dalam mengajar (N. Voloshina et al., 2019). Selain self-regulation pada
guru PAUD, mereka juga membutuhkan kesejahteraan psikologis dalam mengajar.
Hal ini didukung oleh Ummah (2023), melakukan penelitian mengenai pengaruh
konflik peran ganda demokrasi self-regulation terhadap kesejahteraan psikologis guru
PAUD.

Selain dengan menerapkan self-regulation, guru PAUD jugaharus mengendalikan diri
dan emosinya sehingga dibutuhkan kecerdasan emosi. Hal ini didukung oleh
penelitian milik Nasruddin & Hariyanto (2022), bahwa pelatihan emotional
intelligence yang dapat meningkatkan self-regulation guru sekolah dasar. Alkautzar
(2018) juga melakukan penelitian yang menunjukan bahwa adanya hubungan antara
self-requlation dengan kecerdasan emosi. Pengalaman guru juga dalam mengajar juga
dapat berkorelasi dengan regulasi diri. Hal ini didukung oleh penelitian miliki
Pazhoman & Sarkhosh 2019, menuliskan penelitian mengenai hubungan antara
pelatihan reflektif, regulasi diri dan pengalaman mereka.
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Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N omor
18 Tahun 2018 tentang penyediaan layanan Pendidikan Anak Usia dini pada pasal 1
butir 1 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam Pendidikan anak usia dini
dimulai dari usia kelahiran sampai umur 6 tahun dalam dilakukannya pembinaan
untuk diberikan stimulasi dan pendidikan ada anak (Yusuf et al., 2023). Golden age
dimulai pada usia 2-7 tahun,masa ini anak mengalami masa perkembangan kognitif
yang dinamakan tahap pra operasional (Imran & Suryani, 2018).

Menurut Pardede et al (2017), attachment dan self-requlation memiliki hubungan yang
positif dalam mengembangkan kemampuan sosial anak. Guru dapat meregulasi diri
dengan baik di era digital dengan sekolah yang dilakukan secara luring (Andrisyah
etal.,2021). Wanita memiliki self-requlation yanglebih rendah dibandingkan laki-laki,
maka wanita membutuhkan kecerdasan emosional yang baik (Zonya & Sano, 2019).
Guru berpendapat bahwa kegiatan latihan feedback dengan anak dalam hubungan
dapat menjadi self-requlation (Vattey, 2020). Menurut Nasruddin & Hariyanto (2022),
selain mendidik murid, guru juga diberikan standar target pencapaian kinerja yang
diberikan oleh pihak sekolah. Dikarenakan berat beban guru dalam bertugas
sehingga guru perlu self-requlation dalam diri guru (Nasruddin & Hariyanto, 2022).

Tanpa adanya self-requlation orang dewasa baik emosi maupun perilaku dalam
lingkungan sekolah yang jenuh, self-regulation anak juga akan terhambat (Spilt &
Koomen, 2022). Self-regqulation dapat berdampak dalam rasa tanggung jawab anak
dan membantu guru dalam profesionalitasnya (Sdez-Delgado et al., 2022). Hal ini
didukung oleh penelitian Nasruddin & Hariyanto (2022), yang berpendapat bahwa
dalam menjalankan tugas yang profesional, penting menerapkan self-regulation pada
guru. Guru akan sulit menjalankan tugas dan menjadi role model bagi siswa tanpa
pengaturan diri yang baik (Nasruddin & Hariyanto, 2022). Manfaat positif yang bisa
diperoleh dari kemampuan self-regulation dalam bekerja adalah kemajuan dan
perkembangan pribadi yang lebih baik serta peningkatan kesejahteraan (Lord et al.,
2010, dalam Digdyani & Kaloeti, 2018). Dengan dilakukannya penelitian inij,
diharapkan guru dapat meningkatkan self-requlation dalam mengajar.

Proses regulasi diri meliputi penetapan tujuan, pengawasan kemajuan dan membuat
penyesuaian dalam perilaku dalam mencapai hasil-hasil yang diharapkan. (King,
2010). Penelitian ini dilakukan untuk melihat pentingnya self-requlation guru dalam
mengajar sehingga dapat meningkatkan profesionalitas dan peningkatan kinerja
guru. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Lestari & Mayasarokh (2020),
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah self-requlation guru
sendiri. Self-regulation dapat membantu guru dapat meningkatkan profesionalitas
mereka dalam melakukan pekerjaannya (Saez-Delgado et al., 2022). Melalui hasil
penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa pentingnya variabel self-
regulation pada Guru. Berdasarkanlatar belakang yangsudah dibahasdiatas, peneliti
tertarik untuk mengetahui gambaran self-requlation saat mengajar pada guru PAUD.
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METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan metode
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan self-regulation guru PAUD.

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen dikarenakan tidak memberikan
perlakuan pada subjek. Penelitian yang bersifat non-eksperimen adalah tidak ada
variabel yang dimanipulasi dan bersifat apa adanya. Metode pengumpulan data
yangdigunakan adalah denganmetode kuesioner untuk mendapatkan dataalat ukur
pada variabel yangakan diteliti. Penelitian ini terdiri atas satu variabel yaitu, variabel
self-requlation. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
self-regulation guru PAUD dalam mengajar ditinjau darilamanya pengalaman bekerja
mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Peneliti menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebagai analisis uji
normalitas. Uji Normalitas diambil melalui total skor self-regulation. Berdasarkan
data yang diperoleh di SPSS yang diuji dengan nilai koefisien 0.05. Nilai pada
variabel self-regulation adalah p=0.200 > 0.05, hal ini menandakan bahwa
penyebaran data terdistribusi normal.

Tabel 1. Uji Normalitas Self-regulation

Variabel p Keterangan

Self-requlation 0.200 Normal

Analisis Tambahan
a. Gambaran Self-regulation berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan hasil tabel group statistics, diketahui bahwa mean pada partisipan
berjenis kelamin laki-laki adalah sebesar 4.451 dengan standar deviasi 0.40908.
Sedangkan nilai mean pada partisipan yang berjenis kelamin perempuan adalah
4.5192 dengan standar deviasi sebesar 0.31766. Melihat nilai diatas, dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan mean pada self-regulation guru PAUD
secara deskriptif antara partisipan yang berjenis kelamin laki-laki dengan
partisipan perempuan.

Tabel 2. Group Statistic Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Laki-laki 13 44510 40908 11346
Perempuan 187 45192 31766 02323

Peneliti melakukan pengolahan data dengan Independent Sample Test, nilai Sig.
Levene’s Test for Equality of Variances adalah 0.244 > 0.05. Sehingga dapat
diartikan bahwa variansi data partisipan yang berjenis kelamin laki-laki dengan
partisipan berjenis kelamin perempuan adalah homogen. Maka dari ituy,
interpretasi pada tabel ini dapat dilihat melalui tabel Equal variances assumed
yaitu, 0.464. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
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antara self-regulation subjek berjenis kelamin laki-laki dengan subjek berjenis
kelamin perempuan. Informasi lebih lanjut dapat dilihat melalui tabel 3. Temuan
ini sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Adipura et al. (2014), yang
menyatakan jenis kelamin bahwa tidak mempengaruhi self-regulation.

Tabel 3. Independent Sample Test Self-Regulation Berdasarkan Jenis Kelamin

Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig (2-
tailed)
Equal variances 1.363 244 -734 198 464
assumed
Equal variances -589 13.026 566

not assumed

b. Gambaran Self-regulation berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan hasil dari tabel descriptives, dapat dilihat bahwa partisipan dengan
lama bekerja lebih dari 1 tahun memiliki nilai rata-rata sebesar 4.5549 dengan
standar deviasi 0.26104. Subyek dengan lama bekerja lebih dari 5 tahun memiliki
rata-rata sebesar 4.5154 dengan standar deviasi sebesar 0.35261. Subyek dengan
lama bekerja lebih dari 10 tahun memiliki rata-rata sebesar 4.4914 dengan standar
deviasi sebesar 0.32356. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa subyek dengan lama
bekerja lebih dari 1 tahun memiliki nilai rata-rata tertinggi sedangkan subyek
dengan lama bekerja lebih dari 10 tahun memiliki nilai rata-rata self-regulation
terendah.

Tabel 4. Descriptive Self-regulation berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
>1 tahun 48 4.5549 26104 03768
>5 tahun 68 45154 35261 04276
>10 tahun 84 44914 33251 03628
Total 200 45148 32356 02288

Berdasarkan hasil tabel One Way Anova, dapat dilihat bahwa nilai Sig. adalah
sebesar 0.557 > 0.05, sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan self-
regulation yang signifikan antara lama bekerjanya guru PAUD.

Tabel5. One way ANOVA self-regulation berdasarkan Lama Bekerja

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 0.124 2 0.062 0.587 0.557
Within Groups 20.710 197 0.105
Total 20.833 199

c¢. Gambaran Self-regulation guru PAUD berdasarkan memiliki anak dan tidak
memiliki anak

Berdasarkan hasil tabel group statistics, diketahui bahwa mean pada partisipan
yang sudah memiliki anak adalah sebesar 4.5063 dengan standar deviasi 0. 36762.
Sedangkan nilai mean pada partisipan yang belum memiliki anak adalah 4.5209
dengan standar deviasi sebesar 0.28902. Melihat nilai diatas, dapat disimpulkan
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bahwa adanya perbedaan mean padaself-regulation guru PAUD secara deskriptif
antara partisipan yang belum memiliki anak dengan yang sudah memiliki anak.

Tabel 6. Group Statistic Memiliki Anak Atau Tidak Memiliki Anak

Memiliki anak atau N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
tidak memiliki anak
Sudah 84 45063 36762 .04011
Belum 116 45209 .28902 .02683

Peneliti melakukan pengolahan data dengan Independent Sample Test, diketahui
bahwa nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances adalah 0.022 < 0.05. Maka
dari itu, interpretasi pada tabel ini dapat dilihat melalui tabel Equal variances
assumed yaitu, 0.754.Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara self-regulation subjek yang sudah memiliki dengan yang belum
memiliki anak. Menurut Agus (2021), dukungan sosial keluarga berpengaruh
pada self-regulation. Sehingga walaupun guru yang memiliki peran ganda
sebagai guru dan ibu rumah tangga, tetap dapat meregulasi dirinya dengan baik
dengan adanya dukungan sosial.

Tabel 7. Independent Sample Test Self-Regulation Berdasarkan Memiliki Anak Atau
Tidak Memiliki Anak

Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig (2-
tailed)
Equal variances 5.308 022 -314 198 754
assumed
Equal variances -302 151.955 763

not assumed

d. Gambaran Self-regulation guru PAUD berdasarkan sudah menikah dan belum
menikah

Berdasarkan hasil tabel group statistics, diketahui bahwa mean pada partisipan
yang sudah menikah adalah sebesar 4.5169 dengan standar deviasi 0.35150.
Sedangkannilaimean pada partisipan yang belum menikah adalah 4.5121 dengan
standar deviasi sebesar 0.28603. Melihat nilai diatas, dapat disimpulkan bahwa
adanya perbedaan mean pada self-regulation guru PAUD secara deskriptif antara
partisipan yang sudah menikah dengan yang belum menikah.

Tabel 8. Group Statistic Sudah Menikah Dan Belum Menikah

Sudah Menikah atau N Mean Std. Deviation Std. Error
Belum Menikah Mean
Sudah 112 45169 35150 .03321
Belum 88 45121 28603 .03049

Peneliti melakukan pengolahan data dengan Independent Sample Test, diketahui
bahwa nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances adalah 0.043 < 0.05.
Sehingga dapat diartikan bahwa variansi data partisipan yang sudah menikah
dengan partisipan belum menikah. Maka dari itu, interpretasi pada tabel ini dapat
dilihat melalui tabel Equal variances assumed yaitu, 0.916. Sehingga, dapat
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disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara self-regulation subjek
yang sudah menikah dengan yang belum menikah.

Tabel 9. Independent Sample Test Self-Regulation Sudah Menikah Dan Belum

Menikah
Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig (2-tailed)
Equal variances 4136 043 106 198 916
assumed
Equal variances 108 197.742 914

not assumed

e. Gambaran Self-regulation guru PAUD berdasarkan Jenis Institusi

Berdasarkan hasil tabel group statistics, diketahui bahwa mean pada partisipan
yang bekerja di sekolah swasta adalah sebesar 4.5286 dengan standar deviasi
0.2281. Sedangkan nilai mean pada partisipan yang bekerja di sekolah negeri
adalah 4.3163 dengan standar deviasi sebesar 0.42642. Melihat nilai diatas, dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan mean pada self-regulation guru PAUD
secara deskriptif antara partisipan yang bekerja di Institusi swasta dengan
partisipan yang bekerja di institusi negeri.

Tabel 10. Group Statistic Sudah Menikah Dan Belum Menikah

Jenis Institusi N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Swasta 187 4.5286 31198 02281
Negeri 13 43163 42642 11827

Peneliti melakukan pengolahan data dengan Independent Sample Test, diketahui
bahwa nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances adalah 0.068 > 0.05.
Sehingga dapat diartikan bahwa variansi data partisipan yang berjenis kelamin
laki-laki dengan partisipan berjenis kelamin perempuan adalah homogen. Maka
dari itu, interpretasi pada tabel ini dapat dilihat melalui tabel Equal variances
assumed yaitu, 0.022 <0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
signifikan antara self-regulation subjek yang sudah memiliki dengan yang belum
memiliki anak.

Tabel 11. Independent Sample Test Self-Regulation Jenis Institusi

Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig (2-
tailed)
Equal variances 3.359 068 2313 198 022
assumed
Equal variances 1.763 12.909 102

not assumed

f. Gambaran Self-regulation guru PAUD berdasarkan golongan mengajar

Berdasarkan tabel descriptives, dapat dilihat bahwa partisipan dengan golongan
mengajar playgroup memiliki nilai rata-rata sebesar 4.5119 dengan standar deviasi
0.31876. Subyek dengan golongan mengajar TK-A memiliki rata-rata sebesar
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4.5098 dengan standar deviasisebesar 0.31980. Subyek dengan golongan mengajar
TK-B memiliki rata-rata sebesar 4.4964 dengan standar deviasi sebesar 0.30978.
Subyek yang mengajar semua golongan memiliki rata-rata sebesar 4.5459 dengan
standar deviasi sebesar 0.35603. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa subyek yang
mengajar di semua golongan memiliki nilai rata-rata tertinggi sedangkan subyek
dengan golongan mengajar TK B memiliki nilai rata-rata self-regulation terendah.

Tabel 12. Descriptive Self-Regulation Berdasarkan Golongan Mengajar

Golongan Mengajar N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Playgroup 38 45119 31876 05171
TK-A 64 4.5098 31980 .03997
TK-B 53 44964 30978 .04255
Semua Golongan 45 4.5459 35603 05307
Total 200 45148 32356 02288

Berdasarkan hasil tabel One Way Anova, dapat dilihat bahwa nilai Sig. adalah
sebesar 0.897 > 0.05, sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan self-
regulation yang signifikan antara golongan mengajar guru PAUD.

Tabel 13. One Way ANOVA Self-regulation Berdasarkan Golongan Mengajar

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 063 3 021 200 897
Within Groups 20.770 196 106
Total 20.833 199

. Gambaran Self-regulation guru PAUD berdasarkan Jabatan

Berdasarkan hasil tabel group statistics, diketahui bahwa mean pada partisipan
yang menjabat sebagai kepala sekolah adalah sebesar 4.6284 dengan standar
deviasi 0.35180. Sedangkan nilai mean pada partisipan yang menjabat sebagai
guru adalah 4.5069 dengan standar deviasi sebesar 0.32103. Melihat nilai diatas,
dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan mean pada self-regulation guru
PAUD secara deskriptif antara partisipan yang menjabat sebagai kepala sekolah
dengan partisipan yang menjabat sebagai guru.

Tabel 14. Group Statistic Jabatan

Jenis Institusi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kepala Sekolah 13 4.6284 35180 09757
Guru 187 45069 32103 02348

Peneliti melakukan pengolahan data dengan Independent Sample Test, diketahui
bahwa nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances adalah 0.855 > 0.05.
Sehingga dapat diartikan bahwa variansi data partisipan yang menjabat sebagai
kepala sekolah dengan partisipan yang menjabat sebagai guru adalah homogen.
Maka dari itu, interpretasi pada tabel ini dapat dilihat melalui tabel Equal
variances assumed yaitu, 0.191 > 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antara self-regulation subjek yang sudah memiliki
dengan yang belum memiliki anak.

Tabel 15. Tabel Independent Sample Test Self-Regulation Jabatan
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Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig (2-
tailed)
Equal variances 034 855 1.312 198 191
assumed
Equal variances 1.211 13.427 247

not assumed

h. Gambaran Self-regulation guru PAUD berdasarkan status pekerjaan

Berdasarkan hasil tabel group statistics, diketahui bahwa mean pada partisipan
dengan kategori penuh waktu adalah sebesar 4.5220 dengan standar deviasi
0.31805. Sedangkan nilai mean pada partisipan dengan kategori paruh waktu
adalah 4.4372 dengan standar deviasi sebesar 0.38003. Melihat nilai diatas, dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan mean pada self-regulation guru PAUD
secara deskriptif antara partisipan dengan kategori penuh waktu dengan
partisipan dengan kategori paruh waktu.

Tabel 16. Group Statistic Status Pekerjaan

Jenis Institusi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Penuh Waktu 183 4.5220 31805 02351
Paruh Waktu 17 44372 38003 09217

Peneliti melakukan pengolahan data dengan Independent Sample Test, diketahui
bahwa nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances adalah 0.414 > 0.05.
Sehingga dapat diartikan bahwa variansi data partisipan dengan kategori penuh
waktu dengan partisipan dengan kategori paruh waktu adalah homogen. Maka
dari itu, interpretasi pada tabel ini dapat dilihat melalui tabel Equal variances
assumed yaitu, 0.302 > 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara self-regulation subjek dengan kategori penuh waktu
dengan subyek yang memiliki kategori paruh waktu.

Tabel 17. Tabel Independent Sample Test Self-Regulation Status Pekerjaan

Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig (2-
tailed)
Equal variances 671 414 1.034 198 302
assumed
Equal variances 892 18.143 384

not assumed

i. Uji Kategorisasi Variabel Self-regulation

Hasil uji katergorisasi yang dilakukan untuk melihat kategorisasi tingkat nilai self-
regulation partisipan. Berdasarkan data yang diperoleh, partisipan yang memiliki
kategorisasi self-regulation yang sedang menjadi kategorisasi yang paling
mendominasi dengan nilai frekuensi sebanyak 135 dan persentase 67.5%. Dan
dilanjutkan dengan partisipan dengan kategorisasi rendah yang memiliki
frekuensi 35 dan persentase 17.5%. Sedangkan partisipan yang memiliki
kategorisasi tinggi memiliki frekuensi sejumlah 30 dengan persentase 15%.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran self-regulation guru
PAUD dalam mengajar. Pada penelitian ini terdapat 200 guru PAUD sebagai subyek
penelitian. Partisipan penelitian ini terbagi atas jenis kelamin, lama bekerja, memiliki
anak maupun tidak memiliki anak, sudah menikah maupun belum menikah, institusi
tempat bekerja, golongan mengajar, jabatan, dan status pekerjaan. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat ditemukan bahwa guru PAUD memiliki self-regulation yang
tinggi. Melalui alat ukur yang digunakan, dapat dilihat bahwa individu menerapkan
tiap-tiap dimensi self-regulation yaitu, receiving, evaluating, triggering, searching,
formulating, Implementing, dan assessing. Terlebih pada dimensi searching yang
berperan besar pengaruhnya pada self-requlation. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada self-regulation guru
paud berdasarkan jenis kelamin, memiliki anak atau belum menmiliki anak, sudah
menikan atau belum menikah, institusi, golongan mengajar, jabatan, dan status
pekerjaan. Ini dikarenakan nilai signifikansi melebihi batas nilai taraf signifikansi
yang sebesar 0.05. Sedangkan ada perbedaan yang signifikan pada self-regulation
guru PAUD berdasarkan institusi. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi kurang dari
batas nilai taraf signifikansi yang sebesar 0.05.
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